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ABSTRAK

RAHMI. Hubungan Tingkat Stress Dengan Kemampuan Resiliensi Pasca Gempa Bumi
di Huntara Petobo Palu Selatan. Dibimbing oleh SUKRANG & AFRINA JANUARISTA.

Bencana alam merupakan peristiwa atau serangkain peristiwa yang disebabkan oleh alam
antara lain gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan
tanah longsor yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang di sebabkan oleh faktor alam dan atau faktor non alam mapun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda dan dampak psikologis. pada Masyarakat yang berada di tempat
Pengungsian kelurahan Petobo, 8 orang mengalami stres yang di tandai berupa
kehilangan mata pencaharian setelah bencana , kurangnya sumber air bersih, susah tidur,
kemudian selalu mengingat kerugian harta benda, kurang nafsu makan, lebih sering
termenung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan
kemampuan resiliensi pasca gempa bumi di Huntara Petobo Palu Selatan. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain Analitik dengan pendekatan Cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
sebagian warga huntara Petobo yang berjumlah 3000 jiwa dengan tehnik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan analisis univariat
dan bivariat hasil penelitian didapatkan hasil p= 0,02 < ( p value <0,05). Berdasarkan
hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan tinngkat stress dengan
kemampuan resiliensi pasca gempa Bumi di Huntara Petobo Palu Selatan. Saran yaitu
hasil penelitian ini lebih meningkatkan lagi evaluasi sekaligus mengadakan trauma
healing khususnya yang terdampak bencana alam.

Kata Kunci : Stress, Kemampuan Resiliensi, Gempa Bumi.



ABSTRACT

RAHMI. The Relationship of Stress Level and Post Earthquake Resilience in
Temporary Shelter South Petobo.lt is under the supervisions of SUKRANG awd
AFRINA JANUARISTA.

Natural disaster is an event or a series of events caused by nature including
earthquakes, tsunamis, volcanic eruptions, floods, droughts, hurricanes, and
landslides that threaten and disrupt people's lives and livelihoods caused by
natural factors and or non-natural Jactors or human factors that result in
Jatalities, environmental damage, property losses, and psychological impacts to
the people of Petobo where 8 people experienced stress characterized by loss of
livelihoods after a disaster, lack of clean water sources, insomnia, and always
remember the loss of property, lack of appetite, more ofien pensive. The research
aims to find out the relationship of stress fevet and Post Earthquake Resitience i
Temporary Shelter South Petobo. This was a quantitative research with analytical
design and cross sectional approach. The research population was 3000 people
selected using purposive sampling technique as the sample. The data were
analyzed using univariate and bivariate analyses. The research findings show that
2 = 0.02 <(p value <0.05). Based on the firedings, it ovr bo corclsedod tint teoro i
relationship of stress level and Post Earthquake Resilience in Temporary Shelter
South Petobo.

Keywords: Stress, Resilience Ability, Earthquake
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bencana alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain gempa bumi,
tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah longsor
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis (UU No 24 Tahun
2007).

Letak geografis dan kondisi geologis, wilayah Indonesia berada pada
kawasan rawan bencana alam. Pertemuan tiga lempeng tektonik aktif yaitu
Lempeng Indo-Australia di bagian selatan, Lempeng eurasia dibagian utara
dan lempeng pasifik dibagian timur yang saling bergerak dan bertumbukan ,
sehingga menimbulkan jalur gempa bumi dan rangkaian gunung api aktif
sepanjang pulau sumatra, pulau jawa, Pulau Sulawesi ,Bali dan Nusa
Tenggara yang sejajar dengan jalur penunjaman kedua lempeng vyaitu
Lempeng Indo-Australia dengan Lempeng Eurasia (Badan Nasional
Penanggulangn Bencana 2012).

Faktor penyebab gempa bumi dapat dibedakan menjadi : Gempa bumi
tektonik yaitu gempa bumi yang disebabkan oleh adanya aktivitas tektonik
yang berupa pergeseran lempeng-lempeng tektonik secara mendadak yang
mempunyai kekuatan dari yang sangat kecil sehingga yang sangat besar, dan
gempa bumi juga berdampak kepada masalah kesehatan jiwa pada
masyarakat setempat (Cristanto 2011). Faktor penyebab gempa bumi dapat
dibedakan menjadi : Gempa bumi tektonik yaitu gempa bumi yang
disebabkan oleh adanya aktivitas tektonik yang berupa pergeseran lempeng-
lempeng tektonik secara mendadak yang mempunyai kekuatan dari yang
sangat kecil sehingga yang sangat besar, dan gempa bumi juga berdampak
kepada masalah kesehatan jiwa pada masyarakat setempat (Cristanto 2011).
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Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika tahun 2018 mencatat
sepanjang tahun 2018, di Indonesia telah terjadi peningkatan signifikan
aktivitas gempa bumi dibanding tahun sebelumnya. Berdasarkan data gempa
bumi dari pusat gempa bumi nasional (BMKG), selama 2018 terjadi aktivitas
gempa bumi sebanyak 11.577 kali dalam berbagai magnitudo dan kedalaman.
Dari bencana ini mengakibatkan korban meninggal dan hilang sejumlah 4.949
jiwa, korban luka-luka 6.948 orang dan 9,9 juta warga harus mengungsi serta
terkena dampak bencana alam. Dari data tersebut gempa bumi di Sulawesi
Tengahlah yang memakan korban jiwa terbanyak.

Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu kawasan gempa bumi
aktif di Indonesia, hal ini tidak dapat dipungkiri, sebab secara Geotektonik
kawasan ini merupakan zona Triple-Junction atau pertemuan tiga lempeng
yaitu lempeng benua Indo-Australia dan Eurasia serta lempeng samudra
Carolina-Pasifik. Kawasan ini sangat kompleks dan telah terbentuk dalam
jutaan tahun yang lalu. Banyak gempa bumi terjadi di wilayah Sulawesi
Tengah salah satunya terjadi pada 28 september 2018. Menurut catatan Badan
Nasional Penanggulangan Bencana tercatat ada 362 kali gempa susulan
setelah gempa besar 7,4 Skala Ritchter. Bencana ini mengakibatkan korban
meninggal dan hilang sejumlah 4.340 orang, korban luka-luka 4.438 orang,
dan 172.635 orang harus mengungsi (Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah 2019).

Menurut data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Palu,
(2019) mencatat jumlah korban meninggal sebanyak 2.131 orang, dinyatakan
hilang sejumlah 532 orang, mengungsi 4.738 orang, dan jumlah rumah yang
rusak secara keseluruhan (rusak berat, rusak sedang, rusak ringan dan hilang)
yaitu 22.342 bangunan .

Bencana alam gempa bumi meningkatkan perhatian akan masalah
kesehatan yang ditimbulkan secara Global (Saleema 2012). Korban gempa
bumi tidak hanya mengalami masalah darurat seperti masalah pembangunan,
makanan, kondisi fisik akibat gempa, namun juga masalah kesehatan mental
(Surendra 2017). Sebuah survey menunjukkan bahwa setelah peristiwa

bencana, sebagian besar populasi korban bencana tetap memiliki reaksi
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psikologis yang normal, sekitar 15-20% akan mengalami gangguan mental
ringan atau sedang yang merujuk pada kondisi Post Traumatic Stress
Disorder (PTSD), sementara 3-4% akan mengalami gangguan mental berat
seperti psikosis, depresi berat dan kecemasan yang tinggi (World Health
Organisation 2013).

Dampak Psikologis yang paling sering muncul dalam kasus bencana
adalah PostTraumatic Stress Disorder(PTSD) yang merupakan gangguan
mental yang dapat terbentuk dari sebuah peristiwa atau pengalaman yang
menakutkan atau mengerikan, sulit dan tidak menyenangkan dimana terdapat
penganiayaan fisik atau perasaan terancam (American Psychological
Association 2013). Menurut Benedek dan Ursano (2009) PTSD sebagai salah
satu bagian dari gangguan stress pasca trauma (Stress disorder), dimana
kejadian tersebut harus menciptakan ketakutan yang ekstrim, horor, atau rasa
tidak berdaya. Jadi efek gempa yang demikian dahsyat yaitu PTSD yang
apabila tidak diatasi dapat berlanjut menjadi gangguan jiwa seperti gangguan
mental, gangguan kecemasan, depresi, sedih berkepanjangan, gangguan,
persepsi terdistorsi, pesimisme dan upaya bunuh diri (Thoha2012).

Korban bencana gempa juga tak hanya orang dewasa atau orang tua
melainkan remaja, berbagai reaksi anak terhadap kejadian traumatik sperti itu
bervariasi sesuai dengan usianya. Misal pada anak usia 12 sampai dengan 17
tahun maka reaksi yang timbul meliputi kilas balik (flass back), mimpi buruk,
tidak menujukan emosi, bingung, menghindari berbagaihal yang
mengingatkan pada kejadian traumatik, khayalan membalas dendam, menarik
diri, penyalahgunaan zat, masalah dengan teman-teman sebaya, perilaku
antisosial, keluhan fisik, prestasi akademik menurun, gangguan tidur, depresi,
pikiran untuk bunuh diri Papalia (2009).

Resiliensi menurut (Masten 2006), mereka yang bertahan dengan
berbagai keadaan yang mungkin merusak orang lain, yang mempertahankan
ketenangan dan kemampuan mereka dibawah tantangan atau keadaan
mengancam atau yang dapat bangkit kembali dan berbagai keadaan

traumatik. Mereka sekedar mengelola, walaupun dalam keadaan buruk, untuk
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memperoleh kekuatan dari sistem dan sumber daya dasar yang mendukung
perkembangan positif pada anak-anak normal.

Dari hasil wawancara pada Masyarakat yang berada di tempat
Pengungsian kelurahan Petobo, 8 orang mengalami stres yang di tandai
berupa kehilangan mata pencaharian setelah bencana,timbulnyaa penyakit
seperti diare dan DBD, kurangnya sumber air bersih, susah tidur, kemudian
selalu mengingat kerugian harta benda, kurang nafsu makan, lebih sering
termenung. Dari hasil wawancara 8 masyarakat terdapat 4 masyarakat yang
tinggal sendiri karena keluarganya telah meninggal akibat bencana, 2 yang
tinggal bersama kerabatnya, 2 masyarakat yang sudah bisa kembali
beraktivitas seperti semula, sudah mulai bekerja. Berdasarkan data dari
kelurahan Petobo dimana terdapat jumlah korban meninggal sebanyak 1.424
orang, sedangkan untuk jumlah rumah rusak secara keseluruhan vyaitu
sebanyak 3.020 bangunan, dan jumlah pengungsi sebanyak 3.000 jiwa dengan
935 kepala keluarga. Dengan kondisi tersebut lebih banyak masyarakat
merasa stress, kurang mendapat perhatian dari keluarga dekatnya dan merasa
susah untuk memulai kembali dan masih trauma dengan kejadian tersebut
bahkan sebagian dari masyarakat masih merasa takut yang berlebihan
sehingga kondisi tersebut membuat masyarakat menjadi stres dan trauma.

Berdasarkan kejadian dari data yang di uraikan maka saya tertarik
untuk melakukan penelitian tentan “Hubungan Tingkat Stress Dengan

Kemampuan Resiliensi Pasca Gempa Bumi di Huntara Petobo Palu Selatan “

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan tingkat stress ddengan kemampuan resiliensi pasca
Gempa Bumidi Huntara Petobo?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Dianalisis Hubungan Tingkat Stress denganKemampuan Resiliensi

Pasca Gempa BumiDi Huntara Petobo
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2. Tujuan Khusus
a. Dianalisis tingkat stress pada korban bencana gempa bumi di huntara
petobo.
b. Dianalisis kemampuan resiliensi pada korban bencana gempa
bumidi huntara petobo.
c. Dianalisis hubungan tingkat stress dengan kemampuan resiliensi

pasca gempa bumidi huntara petobo.

D. Mafaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidik)
Manfaat bagi ilmu pengetahuan dapat mengembangkan penelitian yang
terkait agar lebih beragam dan dapat dijadikan acuan untuk
dikembangkan dalam dunia pendidikan mengenai hubungan tingkat
stress dengan kemampuan risiliensi pasca gempa bumi dan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi pada masyarakat
umum, kKhususnya korban bencana di Huntara Petobo Palu Selatan, dan
memahami tingkat stress yang dirasakan terhadap permasalahan tentang
ketakutan terhadap sesuatu seperti ancaman dan dampak dari bencana
alam seperti gempa bumi.
3. Bagi Instansi Tempat Meneliti
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
sekaligus sebagai bahan masukan terhadap dampak bencana alam yaitu

gangguan tingkat stress dengan kemampuan risiliensi pasca gempa bumi.
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